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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan dilihat dari hasil 

analisa yang telah dilaksanakan baik secara deskriptif maupun statistik, yakni 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Menunjukkan bahwa paham atau tidaknya 

seseorang mengenai pengetahuan keuangan tidak mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangannya. 

2. Sikap keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan keluarga. Menunjukkan bahwa semakin baik sikap seseorang dalam 

mengalokasikan dananya maka akan semakin baik pula perilaku pengelolaan 

keuangannya. 

3. Tingkat pendidikan berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang maka orang tersebut akan memiliki kesempatan yang 

lebih besar untuk memperolah informasi dimana informasi tersebut akan       

menjadi bekal bagi seseorang untuk dapat melakukan pengelolaan keuangan yang 

baik. 

  



62 

 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam  pelaksanaannya. Hasil yang lebih baik 

bagi disarankan  untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Jumlah responden yang terbatas serta tanggapan responden pada kuesioner 

penelitian kurang konsisten. 

2. Beberapa item pernyataan dalam penelitian ini bermakna ganda sehingga 

beberapa item perlu dihapus. 

3. Penelitian ini memiliki banyak item pernyataan kuesioner, sehingga membuat 

responden bosan dalam mengisi kuesioner. 

5.3 Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil yang didapat adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pengelola Keuangan Keluarga 

a. Diharapkan pengelola  keuangan keluarga lebih mempelajari dan memahami 

bagaimana mengelola keuangan yang baik seperti mengatur pendapatan dan 

pengeluaran tiap bulannya agar menghasilkan perencanaan keuangan yang tepat 

dan bermanfaat bagi keluarga saat ini maupun di masa depan. 

b. Hasil dari tanggapan  reponden mengenai sikap keuangan menunjukkan bahwa 

pengelola keuangan keluarga mempunyai sikap keuangan yang baik sehingga 

pengelola keuangan keluarga yang berada di Karesidenan Kediri diharapkan 
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lebih berhati-hati lagi menentukan sikap keuangannya dalam mengelola 

keuangan agar tidak terjebak pada sikap yang berlebihan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dalam menyebar kuesioner disarankan untuk melakukan pendampingan 

dalam pengisian kuesioner untuk mengantisipasi kurang dipahaminya 

pernyataan yang terdapat pada kuesioner oleh responden. 

b. Disarankan peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel demografi 

yang lain, sehingga bisa melihat faktor demografi apa yang paling besar 

dalam mempengaruhi perencanaan yang dilakukan oleh keluarga 
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